BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan pasar modal di Indonesia yang semakin pesat menuntut perusahaan emiten untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaan agar dapat lebih bersaing dalam memperoleh sumber pembiayaan eksternal dalam rangka melakukan ekspansi usaha. Melalui tuntutan tersebut, maka perusahaan dalam mengungkapkan informasi harus lebih transparan terutama pada perusahaan yang melakukan penawaran umum, sehingga akan lebih membantu para pengambil keputusan dalam mengantisipasi kondisi perekonomian yang semakin berubah.  

Salah satu media utama yang dilakukan manajemen untuk menyampaikan informasi kepada para pemegang saham dan kreditor adalah laporan tahunan perusahaan. Setiap tahun perusahaan yang telah go public akan menerbitkan Laporan tahunan (annual report). Laporan tahunan berisi kondisi keuangan perusahaan dan informasi-informasi lain yang berkaitan dengan perusahaan, dimana informasi tersebut harus diungkapkan kepada pengguna informasi untuk dijadikan alat analisis keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan serta digunakan sebagai alat analisis prospektus perusahaan dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu laporan tahunan harus mengungkapkan kondisi perusahaan dengan transparan dan  jelas agar dapat  digunakan  para  pemakai  dalam  mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 

Laporan tahunan dan laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang secara formal wajib dipublikasikan sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pengelolaan sumber daya pemilik serta jendela informasi yang memungkinkan bagi pihak-pihak diluar manajemen mengetahui kondisi perusahaan, laporan keuangan juga media komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Adanya 

laporan keuangan memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja perusahaan.
Suatu informasi dapat dikatakan berkualitas dilihat dari pengungkapan laporan keuangan suatu perusahaan. Setiap perusahaan memiliki pengungkapan yang berbeda, hal ini dikarenakan perusahaan memiliki ukuran, profil, struktur, dan kinerja yang berbeda. Ada dua jenis pengungkapan (disclosure), yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan  minimum yang  disyaratkan kepada perusahaan go public secara jelas dan lengkap sesuai dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu Peraturan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Sedangkan  pengungkapan sukarela merupakan pilihan bebas manajemen perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya selain pengungkapan wajib yang dianggap relevan untuk pembuatan keputusan para pengguna informasi yang disajikan dalam laporan tahunan.
Pengungkapan wajib ialah aturan dibuat oleh bursa efek masing-masing negara untuk memastikan informasi yang diungkap telah sesuai dengan aturan yang berlaku  (Fuadi, 2017). Ketika tingkat kepuasan penyajian pengungkapan wajib tergolong rendah maka penambahan informasi keuangan untuk Stakeholder akan diungkapkan dilaporan pengungkapan sukarela (Chandra & Dewi, 2016). Manfaat dari pengungkapan  sukarela yakni meningkatkan  kapasitas penjualan saham dan mendapat kepercayaan investor (Suyono, 2018). Pengungkapan sukarela telah menjadi salah satu pusat perhatian bagi para investor, kreditor, dan pengguna laporan lainnya hal itu disebabkan ketika semakin transparan suatu laporan keuangan  maka dapat meningkatkan penanaman  modal dan membantu kreditor mengambil keputusan. Semakin tinggi tingkat pengungkapan informasi maka akan membantu meningkat pengambilan keputusan yang lebih akurat dan  prediksi lainnya (Effendi, 2015).
Salah satu contoh terkait praktik pengungkapan informasi tambahan diulas dalam salah satu situs berita online wHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"ww.HYPERLINK "http://www.antaranews.com/"aHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"ntHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"aHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"rHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"aHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"nHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"eHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"ws.HYPERLINK "http://www.antaranews.com/"cHYPERLINK "http://www.antaranews.com/"om yang terjadi tanggal 1 November 2013 mengenai perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan laporan tahunan dengan baik adalah PT. Indonesia Asahan Aluminium Tbk. (PT. Inalum) yang bergerak dibidang industri alumunium. PT Inalum Tbk dituntut untuk lebih transparan membuat laporan karena dinilai penyajian  informasi hanya retorika saja. Selain itu,  tidak ada keterbukaan dan sosialisasi dengan komunitas masyarakat setempat. Bahkan, kehadiran perusahaan yang memproduksi aluminium ini, terasa tak berdampak apa pun bagi kehidupan masyarakat (Lazuardi, 2013). Perusahaan terbukti tidak menyampaikan informasi tambahan yang semestinya harus diungkapkan dalam laporan tahunan yaitu berupa informasi lingkungan hidup dan nilai tambah mengenai dampak kehadiran perusahaan, padahal informasi tambahan mengenai lingkungan hidup sangat dianjurkan untuk diungkapkan di luar dari ketentuan Standar Akuntansi Keuangan dalam PSAK No.1 Paragraf 12 (IAI, 2009).
Shubiri, (2012) menemukan pertumbuhan perusahaan yang stabil memiliki kecenderungan untuk melakukan pengungkapan sukarela. Tingginya pertumbuhan suatu perusahaan dapat memengaruhi perusahaan untuk menggunakan pengungkapan sukarela sebagai sarana dalam menjembatani kesenjangan informasi antara manajer dan investor. Penelitian yang dilakukan Prencipe (2004) yang menyatakan tingginya pengungkapan yang dilakukan perusahaan dapat mengekspos peluang bisnis kepada pesaing sehingga perusahaan yang pertumbuhannya semakin tinggi, tingkat pengungkapannya pun akan semakin rendah. 

Hamrouni, (2015) secara empiris meneliti hubungan antara pengungkapan sukarela perusahaan dan kinerja keuangan. Analisis empiris menunjukkan hubungan positif antara indeks pengungkapan dan proksi kinerja keuangan. Mereka membuktikan bahwa tingkat informasi sukarela yang diungkapkan di dalam laporan tahunan memainkan peran signifikan dalam kinerja keuangan.  Lang (1993) menguji  relasi  antara kinerja keuangan dan kualitas pengungkapan menggunakan return on assets (ROA) sebagai proksi bagi kinerja keuangan.
Hasilnya, ROA yang rendah akan menghasilkan kualitas pengungkapan yang  rendah  pula.  Hal  ini  pun  sejalan dengan penelitian. Simanjuntak dan Widiastuti (2004) Benardi, Meliana, Sutrisno, dan Assih (2009) menemukan hal sebaliknya. Hasil yang didapatkan Benardi et al. (2009) adalah profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh   pada   luas   pengungkapan.   Alasannya   ialah   tingginya   kinerja keuangan merupakan keharusan karena kondisi keuangan yang profit akan memudahkan perusahaan menjalankan operasionalnya sehari-sehari. Frankel, (1995) menguji relasi antara pembiayaan eksternal dan tingkat  pengungkapan  yang  dilakukan  oleh  perusahaan.  Mereka  menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara pembiayaan eksternal dan aktivitas pengungkapan. Alasannya ialah perusahaan dengan pembiayaan eksternal akan memiliki inisiatif yang lebih tinggi untuk melakukan pengungkapan sukarela. Dalam teori struktur modal, pembiayaan eksternal merupakan sumber modal yang diperoleh dari luar perusahaan. 

Semakin besar kepemilikan publik terhadap perusahaan, pengungkapan sukarela yang dapat menjadi alat pengawas kinerja diharapkan semakin luas. Akan tetapi, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Frost (1996). Ia menemukan bahwa pembiayaan eksternal dapat menurunkan pengungkapan  sukarela  yang  dilakukan  oleh  perusahaan.
Untuk meningkatkan pengungkapan sukarela diperlukan adanya penerapan corporate governance yang baik bagi setiap perusahaan. Corporate governance merupakan seperangkat aturan yang menetapkan hubungan antara pemegang saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan   internal  dan   eksternal   lainnya.  Perusahaan   yang   menerapkan corporate governance akan menjadi daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya. Penerapan corporate governance akan berdampak pada pengungkapan informasi perusahaan kepada publik sehingga mengurangi asimetri informasi.
Investor menjadi merasa yakin bahwa dana yang diinvestasikannya digunakan secara efisien dan efektif untuk kepentingan perusahaan, bukan kepentingan manajemen.
Dalam  penerapan corporate governance, salah satu dewan yang penting dalam perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan sukarela yaitu adanya komite audit. Tugas utama komite audit mencakup pemeriksaan dan pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan dan kendali internal. Komite audit juga berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap kelayakan dan obyektifitas laporan keuangan serta meningkatkan kepercayaan terhadap adanya kendali internal yang lebih baik (Poluan dan Nugroho, 2015). Penelitian yang dilakukan Achmad (2012) dan Ntim, dkk. (2017) menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela. Penelitian lain yang dilakukan oleh Agyey (2016) juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan anggota dewan independen yang tinggi cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi. Namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Poluan dan Nugroho (2015) yang menemukan bahwa proporsi komite audit tidak mempengaruhi pengungkapan sukarela secara signifikan.

Penelitian tentang  pengkapan sukarela dalam laporan tahunan dan faktor-faktor yang mempengaruhi merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Penelitian semacam itu akan memberikan gambaran tentang sifat perbedaan kualitas ungkapan antar perusahaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta dapat memberikan petunjuk tentang kondisi perusahaan pada suatu masa pelaporan.Hasil penelitian terdahulu mengenai pengungkapan sukarela menunjukkan adanya gap disebabkan berbagai faktor seperti perbedaan periode pengamatan, proksi variabel penelitian, peraturan yang berlaku dan perbedaan dalam pengolahan data yang digunakan. Variasi hasil penelitian yang berbeda memberikan ruang lingkup untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini memiliki judul “Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pengungkapan Sukarela Dalam Laporan Tahunan”.
1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Supaya permasalahan yang diteliti diatas dapat terarah dan tidak meluas, terarah dan sesuai dengan perumusan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan, maka pembatasan masalah perlu dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Pertumbuhan Perusahaan, Kinerja Keuangan, Pembiayaan Eksternal dan Komite Audit.

2. Variabel dependen yaitu Pengungkapan Sukarela.

3. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. 

1.3
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan?

2. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan?

3. Apakah pembiayaan eksternal berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan?

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan?

1.4
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk membuktikan secara empiris pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
2. Untuk membuktikan secara empiris kinerja keuangan berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
3. Untuk membuktikan secara empiris pembiayaan eksternal berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan.
4. Untuk membuktikan secara empiris komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan.
1.5 
Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis 
Hasil dari penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan dan sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam praktek yang sesungguhnya.
2. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di bidang akademik sebagai referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor- faktor yang bepengaruh terhadap pengungkapan sukarela pada laporan tahunan perusahaan.

3. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu untuk meningkatkan aspek pengungkapan laporan tahunan perusahaan khususnya pengungkapan sukarela agar akuntabilitas publik dan transparansi dapat tercapai.
4. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi investor sebagai alat bantu pengambilan keputusan investasi di pasar modal.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian di bidang yang sama di masa yang akan datang. 

1.6  Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan akan diuraikan secara garis besar isi dari setiap bab, agar dapat memberikan sedikit gambaran mengenai isi penelitian ini diantaranya:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang   masalah, ruang lingkup penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori yang digunakan sebagai dasar acuan teori bagi penelitian, penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran untuk penelitian dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai variable-variabel penelitian (Variabel Independen dan Variabel Dependen) dan definisi opersional variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis data yang digunakan untuk penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis untuk penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentaang analisis data yang diuraikan dalam pengumpulan dan tabulasi data, deskripsi data, serta analisis data terdiri dari pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dari hasil analisi data, keterbatasan penelitian dan saran untuk pengembangan bagi peneliti selanjutnya, sebagai hasil pemikiran penelitian atas keterbatasan yanng peneliti lakukan.
DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini berisi daftar buku-buku jurnal ilmiah dan bahan-bahan lain yang dijadikan sebagai referensi dalam pembahasan penelitian.

LAMPIRAN

Bagian ini berisi data yang dapat mendukung atau memperjelas pembahasan atas uraian yang dikemukakan dalam bab sebelumnya, dapat berbentuk tabel dan gambar.
